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Abstract 
Prosocial behavior is a voluntary action that is intended to help or benefit another person or 
group of individuals, regardless of whether the action has a value, does not have any impact 
or is even beneficial for the giver. One of the factors that cause prosocial behavior is 
interpersonal interaction, so that it can result in a person being less able to carry out prosocial 
behavior, both in the campus environment and in the general environment. This study was 
conducted to determine whether there is a relationship between interpersonal interactions 
and prosocial behavior in students. The research design used by the researcher is quantitative 
research with correlational techniques and the participants involved are Psychology students 
class 2018 at the University of 17 August 1945 Surabaya as many as 140 people from 215 
population. Data analysis in this study uses non-parametric statistical techniques, namely the 
Spearman's Brown test with the help of IBM SPSS Statistics 20 and the presence of a 
significant positive relationship means that the higher the interpersonal interaction score, 
the higher the prosocial behavior will be. Vice versa, the lower the score on the interpersonal 
interaction variable, the lower the score on the prosocial behavior variable.  
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Abstrak 

Perilaku prososial adalah tindakan sukarela yang dimaksudkan untuk membantu atau 
memberi manfaat bagi orang lain atau kelompok individu, terlepas apakah tindakan tersebut 
memiliki nilai harga, tidak berdampak apapun atau malah menguntungkan bagi pemberi. 
Salah satu faktor penyebab perilaku prososial yaitu interaksi interpersonal, sehingga dapat 
mengakibatkan seseorang menjadi kurang mampu dalam melakukan perilaku prososial, baik 
di lingkungan kampus maupun di lingkungan umum. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan antara interaksi interpersonal dengan perilaku 
prososial pada mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian 
kuantitatif dengan teknik korelasional dan partisipan yang terlibat berupa mahasiswa 
Psikologi angkatan 2018 di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya sebanyak 140 orang dari 215 
orang populasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistic non 
parametric yaitu uji Spearman’s Brown dengan bantuan IBM SPSS Statistics 20 dan adanya 
hubungan positif yang signifikan dapat diartikan bahwa semakin tinggi skor interaksi 
interpersonal maka akan diikuti semakin tingginya perilaku prososial. Begitupun dengan 
sebaliknya, semakin rendah skor pada variabel interaksi interpersonal maka akan semakin 
rendah pula skor pada variabel perilaku prososial.  
Kata Kunci: Perilaku Prososial, Interaksi Interpersonal, Mahasiswa  
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Pendahuluan  

Sebagai makhluk sosial, mahasiswa tidak bisa lepas dari proses berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Mahasiswa juga sangat diharapkan untuk dapat 

memberikan contoh yang baik untuk masyarakat sekitarnya dalam berperilaku seperti 

saling tolong menolong, saling bekerja sama, saling berbagi dan peduli sesama lain. 

Dimana mahasiswa seharusnya mempunyai nilai sosial yang lebih tinggi terhadap sesama 

lain dan lingkungan sekitarnya. Tetapi sayangnya harapan untuk mahasiswa mampu 

memiliki nilai-nilai sosial yang tinggi terhadap perilaku prososial, belum semuanya 

tercapai (Lestari & Witri, 2019).  

Beberapa fenomena bahkan menunjukkan betapa lemah dan kurangnya perilaku 

prososial dikalangan mahasiswa seperti penelitian yang dilakukan oleh Nurhalizah 

(2009). Penelitian Nurhalizah (2009) mengemukakan bahwa perilaku menolong atau 

perilaku prososial yang dilakukan oleh mahasiswa di sebuah Universitas di Medan 

cenderung lebih diarahkan untuk mengharapkan atau mendapatkan suatu imbalan 

tertentu seperti imbalan materi ataupun imbalan sosial. Hal yang sama juga digambarkan 

dalam penelitian Hamidah (2002), yang menyebutkan bahwa perilaku prososial, 

kepedulian sosial dan kepekaan mahasiswa di Universitas di Bandung terhadap orang lain 

dan lingkungan sekitar cenderung menurun. Fakta bahwa perilaku prososial mahasiswa 

cenderung rendah juga dinyatakan oleh Hagang (2017) bahwa masih banyak mahasiswa 

di sebuah Universitas di Samarinda yang lebih mementingkan dirinya sendiri dari pada 

orang lain.  

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa 

Psikologi angkatan 2018 di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang mengikuti 

pengisian angket menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki interaksi interpersonal 

yang tinggi maka akan diikuti pula perilaku prososial yang tinggi. Begitupun dengan 

sebaliknya, semakin rendah interaksi interpersonal pada diri mahasiswa maka akan 

semakin rendah pula perilaku prososial pada diri mahasiswa.  

Perilaku prososial (Prosocial Behavior) dapat diartikan sebagai segala tindakan 

apapun yang menguntungkan orang lain (Eisenberg & Mussen, 1989), yang oleh 

Eisenberg & Mussen (1989) digambarkan sebagai tindakan sukarela yang dimaksudkan 

untuk membantu atau memberi manfaat bagi orang lain atau kelompok individu. 

Prososial yang merupakan perilaku yang umumnya dilakukan atau direncanakan untuk 

menolong orang lain tanpa mempedulikan motif-motif si penolong, pada dasarnya 

merupakan tindakan menolong tersebut sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan 

sendiri tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya (Asih & Pratiwi, 2010). Ditegaskan 

oleh Asih & Pratiwi (2010) pula bahwa sikap atau perilaku prososial menuntut 

pengorbanan tinggi dari si pelaku dan bersifat sukarela atau lebih ditunjukkan untuk 

menguntungkan orang lain daripada untuk mendapatkan imbalan materi maupun sosial. 

Perilaku prososial merupakan perilaku individu dalam memberi, menolong atau 

membantu individu lain yang membutuhkan bantuan tanpa mengharapkan suatu 
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imbalan atau dampak yang akan terjadi pada individu tersebut dan hanya untuk kebaikan 

individu lain tanpa diminta ataupun tidak diminta dalam menolong (Sinaga, 2020).  
Menurut Gerungan (2006) faktor-faktor yang bisa mempengaruhi sikap atau 

perilaku prososial pada mahasiswa, yaitu kondisi sosial yang mencakup ciri-ciri kelompok 

dan norma sosial, termasuk juga faktor reputasi diri, serta faktor norma sosial yang 

meliputi ciri-ciri hubungan interpersonal mencakup sifat kesamaan, korelasi hubungan 

dan daya pikat, kemudian faktor mediasi internal meliputi mood dan empati. Menilik 

faktor-faktor yang dikemukakan Gerungan (2006) tersebut, peneliti berasumsi bahwa 

interaksi interpersonal adalah hal yang sungguh penting dan berperan dalam 

menghadirkan sikap atau perilaku prososial. Seperti dijelaskan Suprapto (2006) bahwa 

semakin intim atau intens hubungan antara penolong dengan yang akan di tolong, maka 

dapat berdampak besar pula untuk si penolong memberikan suatu bantuan, dan akan 

ikut serta secara mendalam untuk memberikan suatu bantuan tersebut. Interaksi 

interpersonal adalah cara seseorang berinteraksi dengan orang lain. Interaksi 

interpersonal ini akan terlihat ketika seseorang membentuk hubungan yang baik dengan 

individu lain, maka akan memunculkan hubungan yang intim atau intens dengan 

keduanya.  

Devito (2011) menyebutkan interaksi interpersonal sebagai interaksi antar pribadi. 

Yang ditandai dengan adanya keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 

kesetaraan. Kata interpersonal, menurut Devito (2011) menjadi dua kata inter berarti 

antara atau antar, dan personal berarti pribadi, sehingga dapat didefinisikan sebagai 

interaksi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap peserta 

menangkap reaksi yang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.  

Ketika seseorang sedang berinteraksi, sebenarnya seseorang tersebut sedang 

berlatih untuk menanamkan atau menumbuhkan suatu kebersamaan terhadap orang 

lain (Wijayanti, 2019). Interaksi interpersonal juga dapat terlihat dengan melibatkan dua 

orang sekaligus dalam satu hubungan atau interaksi. Interaksi interpersonal memiliki 

peran yang begitu penting dalam membina relasi dengan individu yang lain. Ketika 

individu berinteraksi dengan baik, maka akan memunculkan rasa empati. Jadi sebelum 

melakukan interaksi dengan seseorang, kecenderungannya seseorang akan merasakan 

empati sehingga dalam interaksi tersebut akan muncul perilaku saling tolong menolong 

atau perilaku prososial (Wijayanti, 2019). Baron & Byrne (2005) menggambarkan bahwa 

faktor situasi tepat yang mendukung tingkah laku atau perilaku prososial yaitu hanya 

menolong orang yang disukai, bila orang yang akan ditolong seseorang yang disukainya, 

maka penolong tersebut akan lebih cenderung cepat untuk memberikan sebuah 

pertolongan. Jika seseorang tersebut tertarik kepada orang yang akan diberikan 

pertolongan, maka respon prososial akan lebih meningkat pula untuk orang yang lebih 

membutuhkan. Interaksi interpersonal sangat berpengaruh penting terhadap perilaku 

prososial pada masyarakat terutama pada mahasiswa.  

Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menguji secara metodologis apakah ada 

hubungan antara interaksi interpersonal dengan perilaku prososial pada mahasiswa. 



Cindy Zafira Resta Winarno  Volume 1, No. 1, Januari 2022 

 

Page | 4  
 
 

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 

ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman bagaimana 

hubungan antara interaksi interpersonal dengan perilaku prososial bagi mahasiswa dan 

diharapkan agar mendapatkan ide atau gagasan untuk meneliti lebih lanjut tentang 

interaksi interpersonal dengan perilaku prososial.  

Berdasarkan pembahasan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa adanya interaksi 

interpersonal yang tinggi dalam diri seorang mahasiswa dapat berpengaruh besar 

terhadap perilaku atau tindakan prososial. Hal ini dikarenakan individu yang memiliki 

interaksi interpersonal yang tinggi maka akan melakukan perilaku prososial dengan 

sukarela ataupun secara otomatis tanpa disuruh melakukannya terlebih dahulu.  

Metode   

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi angkatan 2018 di 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang berjumlah 215 mahasiswa. Data tersebut 

diperoleh dari tata usaha Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Penelitian ini akan menggunakan partisipan yang berjumlah 140 orang dari 215 orang 

populasi dengan menggunakan rumus solvin. Teknik sampling adalah cara untuk 

menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan 

dijadikan sumber data sebenarnya (Sugiyono, 2016). Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik quota sampling yang bertujuan untuk 

mengambil sampel sebanyak jumlah yang ditentukan (Sugiyono, 2016).  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan teknik 

korelasional. Teknik korelasional adalah teknik statistik yang digunakan untuk mencari 

hubungan antara dua variabel interaksi interpersonal dengan perilaku prososial 

(Sugiyono, 2016). Variabel dalam penelitian ini adalah: 1) Variabel independent: 

Interaksi Interpersonal. 2) Variabel dependent: Perilaku Prososial.  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala. 

Skala disini berbentuk sebuah kuesioner yang akan digunakan untuk mengukur dan 

mengetahui interaksi interpersonal dengan perilaku prososial. Responden dalam 

penelitian ini dapat mengisi kuesioner dengan memilih pernyataan yang sesuai 

dengan keadaan responden. Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert jenis 

favourable dan unfavourable. Pada setiap pernyataan favourable akan diberikan 

alternatif empat jawaban dengan bobot sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 

(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pemberian skor terhadap responden akan 

dilakukan dengan memperhitungkan jenis aitem, apakah favourable atau 

unfavourable. Mengenai penialain yang akan diberikan responden pada pernyatan 

favourable tersebut mempunyai bobot dengan nilai 1-4 yang berarti jika semakin ke 

kanan maka jawabannya akan semakin tinggi, sedangkan untuk pernyataan 

unfavourable mempunyai angka atau skor dengan bobot dari angka 4-1 yang 

merupakan suatu kebalikan dari aitem favourable yang maka semakin ke kiri nilainya 

semakin besar atau tinggi. 
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Hasil  

Penelitian dilakukan dengan cara mengisi kuisioner melalui link google form yang 

dikirimkan peneliti. Jumlah subyek sebanyak 140 responden. Hasil dari uji prasyarat telah 

dilakukan dan menunjukkan hasil yang tidak normal serta tidak linier pada kedua variabel, 

langkah selanjutnya yaitu analisis data dengan menggunakan uji korelasi Spearman 

Brown untuk mengetahui hubungan antara interaksi interpersonal dengan perilaku 

prososial dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 20. Hasil uji hipotesis dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel Hasil Uji Hipotesis Spearman Brown 

 p Keterangan 

0,836 0,000 Sangat signifikan (p < 0,01) 

Sumber : Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20.0 for Windows 

 

 Dari tabel uji korelasi Spearman Brown diatas diperoleh hasil sebesar = 0,836 

dengan nilai signifikansi p = 0,000, karena p < 0,01 maka hasil tersebut sangat signifikan 

dan Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

interaksi interpersonal dengan perilaku prososial. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

dapat diterima. Sumbangan efektif yang dilihat dari R2 sebesar 0,836 = (69,8%), berarti ada 

30,2% variabel lain yang mempengaruhi perilaku prososial.  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menggunakan teknik korelasi Spearman 

Brown dari aplikasi IBM SPSS Statistics 20 menunjukkan adanya korelasi positif antara 

interaksi interpersonal dengan perilaku prososial pada mahasiswa. Jadi hipotesis dalam 

penelitian ini terbukti dan dapat diterima. Semakin tinggi skor variabel interaksi 

interpersonal maka akan diikuti semakin tingginya variabel perilaku prososial. Begitupun 

dengan sebaliknya, semakin rendah skor pada variabel interaksi interpersonal maka akan 

semakin rendah pula skor pada variabel perilaku prososial.  

Berdasarkan hasil uji determinasi pada penelitian ini yang menunjukkan R Square 

sebesar 0,836 yang menunjukkan bahwa dalam penelitian ini variabel interaksi 

interpersonal memberikan sumbangan yang efektif sebesar 69,8% terhadap perilaku 

prososial pada mahasiswa. Sisanya ditentukan oleh banyak faktor yang mempengaruhi 

perilaku prososial yaitu bystander effect (Nurhalizah, 2019), need for cognition (Hagang, 

2017), rasa syukur (Pitaloka & Ediati, 2015), faktor kepribadian big five (Wisudiani & 

Fardana, 2014), komitmen beragama (Ferdianti dkk, 2013).  
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 140 mahasiswa dapat ditarik 

kesimpulan adanya hubungan yang positif dan sangat signifikan antara interaksi 

interpersonal dengan perilaku prososial dengan nilai korelasi 0,836 yang berarti 

tingkat korelasi antara variabel interaksi interpersonal dengan perilaku prososial sangat 

kuat dengan nilai sangat signifikansi sebesar p = 0,000 (p < 0,01). Sehingga dapat di 

asumsikan semakin tinggi interaksi interpersonal yang di miliki oleh mahasiswa, maka 

semakin tinggi pula tingkat perilaku prososial. Sebaliknya semakin rendah tingkat interaksi 

interpersonal maka semakin rendah tingkat perilaku prososial. Jadi hipotesis dalam 

penelitian ini terbukti dan dapat diterima.  

Bagi mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan interaksi interpersonal dalam 

diri sendiri disaat menghadapi permasalahan sehingga dapat meningkatkan perilaku 

prososial dalam diri individu. Serta meningkatkan interaksi interpersonal akan membuat 

individu mampu menghadapi permasalahan di masa yang akan datang untuk 

mengantisipasi. Mahasiswa juga bisa terlibat aktif dalam kegiatan di kampus, tempat 

tinggal dan menjalin kontak sosial dengan teman atau sahabat. Misalnya dengan ikut 

organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas (BEM-U), Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM), Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ), Majelis Permusyawaratan Mahasiswa 

(MPM), Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (BEM-F), Badan Permusyawaratan 

Mahasiswa (BPM), kegiatan Charity atau Corporate Social Responsibility (CSR), Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM), dan bantuan-bantuan sosial kemasyarakatan lainnya.  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan variabel lain yang relevan 

untuk menggali lebih dalam yang berhubungan dengan interaksi interpersonal dan 

perilaku prososial serta dapat memperluas sasaran penelitian.  
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